ABSTRAK
[image: ]Karies gigi terjadi karena adanya host, agen, substrat kemudian di perparah karena waktu. Waktu demineralisasi yang lama tanpa adanya remineralisasi menyebabkan kavitas yang nantinya akan menyebabkan terbentuknya kavitas,bila tidak dilakukannya perawatan mengakibatkan pulpa yang mengalami kelainan, ulserasi , fistula dan abses. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui prevalensi gigi karies yang mengalami pulpa dengan kelainan, ulserasi , fistula dan abses pada anak usia 6-12 tahun. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan study kepustakaan pada berbagai literatur sebagai referensi dan menganalisis hasil temuan yang didapatkan. Saei sebanyak 50 jurnal namun yang terpilih 7 jurnal . Hasl perhitungan untuk pulpa dengan kelainan sebanyak 14,22% dengan 95% cl (13,28%-15,17%) untuk ulserasi sebanyak 0,59% dengan 95% cl (0,38%-0,80%)
fistula sebanyak 1,71% dengan 95% cl (1,36%-2,07%), abses sebanyak 1,69 dengan 95% cl (1,36%-2,07%) dengan total PUFA sebanyak18,22%9 dengan 95% cl (17,18%-19,27%). Kesimpulan gigi yang tidak dilakukan perawatan dapat menyebab pulpa dengan kelainan , ulserasi, fistula dan abses. Berdasarkan hasil penelitian tentang prevalensi gigi karies yang mengalami pulpa dengan kelainan, ulkus, fistula dan abses pada anak usia 6-12 tahun berdasarkan hasil perhitungan dapat disimpulkan angka terjadinya pulpa dengan kelaianan memiliki nilai yang tinggi dibandingkan dengan ulserasi, fistula dan abses dan nilai terendah terdapat pada ulserasi.

Kata kunsi : PUFA , Karies gigi , untreated karies
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A BSTRAK   Karies gigi terjadi karena adanya host, agen, substrat kemudian di perparah   karena   waktu.   Waktu   demineralisasi   yang   lama   tanpa   adanya   remineralisasi   menyebabkan  kavitas yang nantinya akan menyebabkan terbentuknya kavitas,bila   tidak  dilakukannya perawatan mengakibatkan pulpa yang mengalami kelainan,   ulserasi   ,  fistula dan abses. T ujuan penelitian ini   adalah mengetahui prevalensi   gigi karies  yang mengalami pulpa dengan kelainan, ulserasi , fistula dan abses   pada   anak   usia   6 - 12   tahun.   Penelitian   ini   dilakukan   dengan   melakukan   study   kepustakaan   pada   berbagai   literatur   sebagai   referensi   dan   menganalisis   hasil   temuan yang didapatkan.  Saei sebanyak 50 jurnal namun yang terpilih 7 jurnal .   Hasl perhitungan untuk pulpa  dengan kelainan sebanyak 14,22% dengan 95% cl   (13,28% - 15,17%)   untuk   ulserasi   sebanyak   0,59%   dengan   95%   cl   (0,38% - 0, 80%)   fistula   sebanyak   1,71%   dengan   95%   cl   (1,36% - 2,07%),   abses   sebanyak   1,69   dengan   95%   cl   (1,36% - 2,07%)   dengan   total   PUFA   sebanyak18,22%9   dengan   95% cl  (17,18% - 19,27%). Kesimpulan gigi yang tidak dilakukan perawatan dapat   menyebab pulpa dengan kelainan ,  ulserasi, fistula dan abses. Berdasarkan hasil   penelitian tentang   prevalensi gigi karies yang mengalami pulpa dengan kelainan,   ulkus, fistula dan abses pada anak usia 6 - 12 tahun berdasarkan hasil perhitungan   dapat disimpulkan angka terjadinya pulpa dengan  kelaianan memiliki nilai yang   tinggi dibandingkan dengan ulserasi, fistula dan abses dan nilai terendah terdapat   pada   ulserasi.     Kata   kunsi   :   PUFA   ,   Karies   gigi   ,   untreated   karies  

